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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “MENGHAFAL AQOID 50 SEBAGAI SYARAT 

AKAD NIKAH DI TINJAU MENURUT HUKUM ISLAM DAN UNDANG-

UNDANG NO.1 TAHUN 1974”(Studi kasus Desa Sipiongot Kecamatan 

Dolok Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatra Utara), ditulis oleh Alim 

Muhammad Pazri Andi Nur Harahap, Nim 11321106120. Adapun maksud 

dari judul skripsi ini adalah bagaimana pelaksanaan pernikahan di desa Sipiongot 

ditinjau dari hukum Islam. 

Pada masyarakat desa Sipiongot ada sebuah tradisi ketika akad nikah, 

bahwa bagi mempelai laki-laki diharuskan menyebutkan aqoid 50 sebelum ijab 

kabul dilaksakan dan apabila mempelai laki-laki tidak bisa menyebutkannya. 

Adapun aturan yang menjadi tradisi ini dibuat oleh ulama lokal di desa Sipiongot 

Kec. Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara Sumatera Utara. 

Berdasarkan hal tersebut, maka masalah yang akan penulis teliti adalah: Apa 

alasan ulama lokal desa Sipiongot Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas 

Utara Sumtera mengharuskan bagi mempelai lakai-laki menyebutkan aqoid 50 

sebelum ijab kabul dilaksanakan, Apa akibat hukum dari pengharusan bagi 

mempelai laki-laki menyebutkan aqoid 50 sebelum ijab kabul dilaksanakan, 

Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap adatdi desa SipiongotKecamatan 

DolokKabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara menyebutkan 

aqoid 50 bagi mempelai laki-laki sebelum ijab kabul dilaksanakan. 

 Untuk menjawab permasalahan di atas, penulis menggunakan metode 

penelitian lapangan (field research), di mana penulis mengumpulkan data dengan 

memproritaskan teknik wawancara. Kemudian data tersebut diolah dan dibahas 

dengan menggunakan dua teknik, yaitu induktif dan deduktif. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis lakukan, maka penulis 

mnyimpulkan, bahwa alasan ulama lokal mengharuskan mempelai laki-laki 

menyebutkan aqoid 50 sebelum ijab kabul, Pertama:Mereka beranggapan bahwa 

aqoid 50 merupakan akidah pokok untuk beriman kepada Allah, sebagai 

penegasan terhadapap mempelai laki-laki, memastikan apakah dia mengerti 

dengan akidah dan syari’at, maksudnya, kalau akidah tidak tahu maka syari’at 

Islam tidak akan terlaksana dengan sempurna, sudah menjadi tradisi secara turun 

temurun sejak masuknya Islam ke desa Sipiongot, di samping itu masyarakat 

berkeyakinan bahwa kelanggengan dan kehancuran dalam sebuah rumah tangga 

tergantung pada penyebutan aqoid 50 oleh mempelai laki-laki saat pelaksanaan 

ijab kabul. Kedua, akibat hukum dari pengharusan menyebutkan aqoid 50 

sebelum ijab kabul dilaksanakan, (1). Apabila mempelai laki-laki tidak bisa 

menyebutkannya maka akad nikahnya ditunda sampai ia bisa menyebutkannya, 

karena merasa malu sehingga banyak yang nekad kawin lari. (2) Membuat malu di 

depan umum bahkan mendapat cemoohan dari sebahagian orang, “seperti itu saja 

tidak bisa bagaiman mau menjadi seorang suami. Ketiga, tinjauan hukum Islam 

terhadap tradisi mengharuskan mempelai laki-laki menyebutkan aqoid 50 sebelum 

ijab kabul dilaksanakan, apabila hal tersebut hanya sebagai sebatas tradisi tanpa 

dikaitkan dengan pernikahan itu dibolehkan dalam Islam, maka hukum aqoid 50 

adalah Mubah atau boleh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pernikahan sangat penting bagi perjalanan hidup manusia. 

Perkawinan secara otomatis akan mengubah status keduanya dalam 

masyarakat. Setelah perkawinan, kedua belah pihak akan menerima beban 

dan tanggung jawab masing-masing. Tanggung jawab dan beban bukanlah 

suatu yang mudah dilaksanakan.
1
 Perkawinan merupakan pintu awal antara 

seorang laki-laki dengan seorang perempuan untuk melanjutkan kehidupan 

bermasyarakat, karena pada hakikatnya seorang manusia hidupnya saling 

membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. 

Perkawinan bukan hanya mempersatukan dua pasagan manusia, yakni 

laki-laki dan perempuan, melainkan mengikat tali perjanjian yang suci atas 

nama Allah, bahwa kedua mempelai berniat membagun rumah tangga yang 

sakinah, tenteram, dan dipenuhi oleh rasa cinta dan kasih sayang. Untuk 

menegakkan cita-cita kehidupan keluarga tersebut, perkawinan tidak cukup 

hanya bersandar kepada ajaran-ajaran Allah dalam al-Qur’an dan as-Sunnah 

yang sifatnya global, terlebih lagi perkawinan berkaitan pula dengan hukum 

negara, perkawinan baru dikatakan sah jika menurut hukum Allah dan hukum 

negara telah memenuhi rukun  dan syarat-syaratnya.
2
 

                                                             
1
Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Studi 

Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU. No 1/1974 sampai KHI) Jakarta Kencana, 

2004, h. 39. 
2
Beni Ahmad Saebani. Fikih Munakahat, (CV. Pustaka Setia Bandung, 2009), h. 19. 
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Pernikahan dalam hukum Islam seorang calon mempelai laki-laki 

dianjurkan untuk meminang terlebih dahulu
3
 calon mempelai perempuan. 

Meminang termasuk usaha pendahuluan dalam rangka melangsungkan 

pernikahan. Allah menggariskan agar masing-masing pasangan yang hendak 

menikah, terlebih dahulu saling mengenal sebelum dilakukan akad nikah 

sehingga pelaksanaan pernikahannya nanti benar-benar berdasarkan 

pandangan dan penilaian yang jelas. 

Desa Sipiongot Kec. Dolok Kab. Padang Lawas Utara. Provinsi 

Sumatera Utaraadalah sebuah desa mempunyai penduduk mayoritas muslim 

yaitu 97% beragamaIslam dan 0,3% beragama non muslim, ini terbukti 

dengan banyaknya pesantren dan mesjid di daerah Dolok sedangkan gereja 

hanya satu unit saja. Muslim yang berada di Dolok dikenal fanatik dengan 

tarikat Naksyabandiyah, sehingga mulai pendidikan awal yaitu mulai dari 

mengaji di rumah-rumah bahkan sampai keperguruan tinggi ajaran 

Naksabandyah  ini dipelajari. Istilah aqoid 50 adalah berasal dari sifat wajib 

bagi Allah 20 (wujud, qidam, baqa, mukhalafatu lil hawadits, qiyamu 

binafsihi, wahdaniat, qudrat, qudrat, ‘lmu, hayat, sama’un, bashar, kalam, 

qaadiran, muridan, ‘aliman, hayyan, sami’an, bashiran, mutakalliman).Sifat 

mustahil bagi Allah 20 (‘adamu, al-‘adamu, al-huduts, al-fana’, al-

mumaatsatu lil-hawadits, al-ihtiyaaju lighairihi, wujuduhu s-syariik, al-ajzu, 

al-karaahiyatu, al-jahlu, al-mautu, al-bakamu, ajizan, mukrahan, jaahilan, 

mayyitan, ‘ashama, a’ma, abkam,).Sifat jaiz bagi Allah 1 (fi’lu kulli syaiin 

                                                             
3
Maksud dari meminang di sini adalah seorang laki-laki meminta kepada seorang 

perempuan untuk menjadi istrinya, dengan cara-cara yang sudah umum berlaku di tengah-tengah 

masyarakat.  



 

 

 
 

3 

au-‘adamu fi’lihi).Sifat wajib bagi Rasul 4 (shidqun, amanah, tabligh, 

fathanah).Sifat mustahil bagi Rasul 4 (kazib, khianat, kitman, baladah,Sifat 

jaiz bagi Rasul 1 al-a’raadlu-l-bashariyah)
4
, semua berjumlah 50aqoid 50 di 

pelajari melaui buku pedoman aqod diniyah dalam bentuk kitab kuning. 

Pengaruh tarekat Naksyabandiyah ini terhadap masyarakat muslim di desa 

Dolok ini, juga terlihat dalam tata cara pelaksanaan pernikahan, yaitu harus 

sesuai dengan konsep tarekat naksyabandiyah. 

Bukan hanya kegiatan keagamaan bercorakNaksyabandiyah bahkan 

adat istiadat di Dolok inipunbercorakNaksyabandiyah.Dalam sejarah,adat asli 

di Dolok ini adalah adat Ompungta Narobion (Adat Dalihan Natolu) yaitu 

adatbercorak animisme. Namun sejak masuknya Islam ke daerah tanah Batak 

yang dibawa oleh Tuangku Imam Bonjol, dan pemuda Minangkabau atau di 

kenal dengan Tentara Padri pada tahun 1816 M / 1231 H dan berkembang 

sampai ke Dolok, secara berangsur-angsur kepercayaan animisme ditukar 

dengan syariat Islam, sehingga salah satu kabijakan untuk menerapkan syariat 

Islam di daerah tanah Batak dengan konsep tarekat Naksyabandiyah
5
.   

Di desa Sipingot Kec.Dolok.Kab. Padang Lawas Utara, terkait proses 

pernikahan secara adat berbeda dengan daerah lainnya secara umum di 

Sumatera Utara. Dalam pada itu, apa yang telah diatur dalam ajaran Islam 

tentang perkawinan, pada dasarnya telah diatur juga dalam adat 

Batak.Adapun tata cara prosesi pernikahan dalam adat Batak ialah adanya 

                                                             
4
 Imam Zarkasyi, Usuluddin (‘Aqaoid) ‘Ala Madzhab Ahli-S-Sunnah Wal-Jama’ah’ , 

(Trimurt Press Gontor 1994)., h. 43-68. 
5
. H.P. Siregar BA, Pangulahan Bisuk Adat Budaya Daerah Tapanuli Selatan, (Binawah 

Medan 2002), hlm. 4-35. 
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perkenalan awal antara calon mempelai laki-laki dengan calon mempelai 

perempuan, setelah adanya kecocokan antara mereka maka calon mempelai 

lak-laki meminta izin kepada keluarga perempuan secara diam-diam. 

Kemudian kalau ada persetujuan dari pihak perempuan maka calon laki-laki 

membawa perempuan secara diam-diam dari rumah menuju rumah calon 

mempelai laki-laki, akan tetapi diketahui keluarganya, ini disebut dengan 

maroban boru (bagi laki-laki), marbagas marlojong bagi (perempuan). 

Namun dalam acara maroban boru tersebut calon mempelai perempuan harus 

ditemani minimal dua orang gadis dari tempat tinggal calon mempelai 

perempuan tersebut berdomisili, yang disebut dalam bahasa Batak 

(Pandongani).
6
 

Setelah mereka sampai di kampung calon mempelai laki-laki, mereka 

belum boleh masuk rumah sebelum terlebih dahulu di dalam rumah disiapkan 

makanan untuk kedua calon mempelai yaitu makanan Simarata
7
. Dalam 

mencicipi makanan tersebut kedua calon mempelai hanya dengan sayur 

simaratasaja dan tidak boleh memakan lauk pauk yang lain seperti yang 

berdarah atau yang lainnya. Dalam hal itu makanan yangdiberikan adalah 

merupakan sebuah lambang kesederhanaan dalam mengarungi bahtera rumah 

tangga di masa yang akan datang
8
. 

                                                             
6
.Dikutip dari skripsi, Mudahan Rambe yang berjudul “Tradisi Maroban Boru dalam 

Masyarakat Batak Menurut Hukum Islam”2012.h.3-4 
7
Maksud makanan simarata adalah sayurdaun ubi yang direbus dengan garam saja, yang 

khusus diberikan kepada kedua mempelai sebagai lambang kesederhanaan dalam pemahan 

masyarakat Batak 
8
 Ali Mukmin Harahap, (Hatobangon), wawancara di desa Sipiongot pada tanggal 23 Maret  

2017 
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Hari berikutnya utusan dari pihak laki-laki mendatangi rumah calon 

mempelai perempuan dengan tujuan untuk memberitahukan bahwa anak 

gadisnya telah dibawa oleh orang yang mencintainya dan sekaligus 

memberitahu secara adat dengan memanggil semua orang yang bersangkutan 

dalam kampung calon mempelai perempuan tersebut, ini adalah upaya 

pemberitahuan kepada semua orang bahwa anak yang bersangkutan telah 

menemukan jodohnya,atau yang disebut dalam adat Batak ialah Manakking 

(pemberitahuan resmi kepada semua orang secara adat)
9
 

Di dalam tradisi Adat Batak Mandailing ada beberapa hal yang harus 

dilakukan calon mempelai perempuan menuruthitungan hari berada dirumah 

laki-laki:Pertama: calon mempelai perempuan tidak dibenarkan sering keluar 

dari dalam kamar bersama pandonganinya.
10

Kedua: calon mempelai 

perempuan mengikuti pekerjaan yang berkaitan dengan pekerjaan rumah 

bersama calon mertuanya, seperti memasak, mencuci piring, menyapu, dan 

sebagainya. Sekaligus menghidangkan makanan yang disukai calon mempelai 

laki-laki supaya dikemudahan hari tidak terjadi kewalahan nantinya.Ketiga: 

calon perempuan diperkenalkan oleh calon mertuanya (ambou)dalam bahasa 

Batak sebagai menantu (parumaennya) terhadap orang yang datang untuk 

berjumpa dengannya baik keluarga dekat calon mempelai laki-laki maupun 

orang banyak, yang berasal dari kampung itu sendiri maupun dari kampung 

lain yang merasa penasaran atas  kehadiran calon mempelai perempuan 

                                                             
9
Kalipande Rambe (gelar Raja Luat Tano Holbung), wawancara di desa Sipiongotpada 

tanggal 9 April 2017. 
10

Pandongani adalah teman yang dibawa calon mempelai perempuan dari kampung saat 

berangkaat menuju rumah calon mempelai lak-laki sampai selesainya pelaksanaan Walimatul ‘Urs. 
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tersebut.Kempat: calon mempelai perempuan itu sudah semestinya sebagai 

salah satu bahagian dari keluarga dirumah itu artinya untuk selalu beradaptasi 

dan tidak malu-malu apalagi segan, sambil menunggu kesepakatan keluarga 

laki-laki kapan akan dilaksanakan walimatul ‘urs
11

. 

Setelah hal di atas berjalan sesuai dengan ketentuan pernikahan 

marlojong
12

maka diadakan acara Martonggo Rajadan Maria Raja, yaitu 

suatu kegiatan pra pesta acara yang bersifat seremonial yang mutlak 

diselenggarakan oleh penyelenggara pesta acara yang bertujuan untuk 

mempersiapkan kepentingan pesta acara yang bersifat teknis dan nonteknis, 

pemberitahuan kepada masyarakat bahwa pada waktu yang disepakati dan 

ditentukan ada acara pesta pernikahan dan berkenaan dengan itu agar para 

pihak lain tidak mengadakan pesta acara dalam waktu yang bersamaan. 

Mohon izin kepada masyarakat sekitar terutama dongan sahuta (teman 

sekampung) atau penggunaan fasilitas  umum pada pesta yang telah 

ditentukan dan direncanakan.
13

 

Setelah tujuh hari acaraboru, keluarga mempelai laki-laki mengadakan 

pesta yang dikenal dengan istilah martahi, dalam bahasa batak martahi 

adalah serangkaian acara musyawarah setelah acara ini selesai maka calon 

mempelai laki-laki beserta utusan keluarganya dan para tokoh adat pergi ke 

rumah calon mempelai perempuan dengan membawa hasil Partahiandan 

Pandongani yang menemani calon mempelai perempuan tersebut, dan acara 

                                                             
11

Ibid., h. 5-6. 
12

Marlojong ialah pernikahan tanpa melalui proses peminangan 
13

Pengadilan Siregar,Gelar Rokkaya Setia, Adat Tapanuli Selatan,( Medan: PT. Putra 

Perkasa, 1999), h. 20 
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ini dikenal dengan istilah acara makkobar. Pada acara makkobar inilah calon 

mempelai laki-laki melakukan prosesi  ijab kabul dalam aqad nikah tanpa 

dihadiri calon mempelai perempuan.
14

 

Menurut adat kebiasaan Batak Mandailing, pelaksanaan ijab kabul 

berbeda dengan pelaksanaan ijab kabul pada umumnya, seperti pernikahan 

adat Batak Angkola, Batak Padang Lawas, Batak Mandailing, Batak 

Simalungun
15

.Biasanya ijab kabul dilangsungkan dirumah mempelai wanita 

dihadapan Tuan Qadhi, serta mengundang tokoh adat, tokoh masyarakat, dan 

alim ‘ulama. Pada saat ijab kabul tidak dihadiri oleh mempelai wanita, karena 

perempuan yang berada di rumah mempelai laki-laki sudah dianggap setuju 

terhadap pernikahan yang dinikahkan oleh walinya kepada laki-laki yang 

membawanya. Hal itu sesuai denganadat kebiasaan masyarakat setempat. 

Kemudian prosesi aqad nikah biasanya dilaksanakan sehari sebelum 

walimatul‘urs berlangsung di rumah mempelai perempuan.
16

 

Sebelum prosesi aqad nikah berlangsung sesuai dengan adat istiadat 

Batak Mandailingmempelai laki-laki harus menyebutkan aqoid 50 yaitu (sifat 

wajib bagi Allah 20, sifat mustahil bagi Allah 20, jaiz bagiAllah 1. Sifat wajib 

bagi Rasul 4, sifat mustahil bagi Rasul4, sifat jaiz bagi Rasul1 = 50) , dan 

aqoid 50 yang harus disebutkan itu ada yang awalnya sudah diketahui oleh 

mempelai laki-laki dan ada yang belum. Jika hal itu tidak bisa disebutkan 

maka prosesi aqad nikah harus ditunda untuk sementara waktu, sampai 

                                                             
14

 H.P. Siregar BA, Pangulahan Bisuk Adat Budaya Daerah Tapanuli Selatan,(Binawah 

Medan 2002).h. 114-123 
15

G. Siregar, Taromombo Marga-Marga, (Padang Sidempuan, 2006), h. 47-49 
16

. Mudahan Rambe, Op Cit, h. 5-7  
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mempelai laki-laki tersebutbisa menyebutkannya. Kemudian apabila dalam 

jangka waktu yang sudah ditentukan ternyata mempelai laki-laki juga tidak 

bisa menyebutkannya maka pembacaan aqoid 50 harus diwakilkan kepada 

orang lain.Namun diwakilkan pada orang lain setelah dilakukan beberapa 

pertimbangan, bahwa mempelai laki-laki benar-benar tidak bisa 

menyebutkannya. 

Prosesi aqad nikah yangditunda beberapa haribahkan sampai 

berminggu-minggu hingga diwakilkan dalam membaca Aqoid 50 kepada 

orang lain sering terjadi,jika diperhatikan adat yang seperti ini menjadi satu 

penyebabmeningkatnya jumlah orang yang kawin lari, atau menikah dibawah 

tangan, karena malu terhadap orang banyak. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti dan membahasnya dalam bentuk karya ilmiah yang 

berjudul“MENGHAFAL AQOID 50 SEBAGAI SYARAT AKAD NIKAH 

DI TINJAU MENURUT HUKUM SLAM DAN UNDANG-UNDANG 

NO.1 TAHUN 1974” (“Studi kasus Desa Sipiongot Kecamatan Dolok 

Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatra Utara”). 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang penulis paparkan di 

atas, maka yangmenjadi permasalahan adalah: 

a. Apa alasan ulama lokal Desa Sipiongot Kecamatan Dolok. 

Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara 
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mengharuskan bagi mempelai laki-laki menyebutkan aqoid 50 

sebelum ijab kabul dilaksanakan? 

b. Apa akibat hukum dari pengharusan bagi mempelai  laki-laki 

menyebutkan aqoid 50 sebelum ijab kabul dilaksanakan?  

c. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap adat di desa Sipiongot 

Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera 

Utara menyebutkan aqoid 50 bagi mempelai laki-laki sebelum ijab 

kabul dilaksanakan? 

 

C. Batasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan ini, supaya penelitian ini lebih 

terarah maka penulis membatasi perasalahan hanya pada Tinjauan hukum 

islam tentang penambahan syarat ijab kabul pada proses perkawinan di Desa 

Sipiongot Kecamatan Dolok. 

 

D. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

a) Untuk mengetahui alasan ulama di Desa Sipiongot Kecamatan Dolok 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Provinsi Sumatera Utara 

mengharuskan bagi mempelai laki-laki menyebutkan aqoid 50 sebelum 

ijab kabul dilaksanakan. 

b) Untuk mengetahui akibat hukum pengharusan bagi mempelai laki-laki 

menyebutkan aqoid 50 sebelum ijab kabul dilaksanakan.  
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c) Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap adat Desa Sipiongot 

Kec. Dolok Kab. Padang Lawas Utara. Propinsi Sumatera Utara 

mengharuskan bagi mempelai laki-laki menyebutkan aqoid 50 sebelum 

ijab qabul dilaksanakan. 

2. Kegunaan Penelitian 

 Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

a) Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya wacana intelektual 

bagi penulis para pengkaji hukum Islam khususnya dalam bidang 

pernikahan. 

b) Penelitian ini diharapkan dijadikan bahan pertimbangan dalam 

merumuskan ijab kabul di Desa Sipiongot Kecamatan Dolok. 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Provinsi Sumatera Utara. 

c) Berguna sebagai syarat dalam menyelesaikan study Strata Satu (S1) 

pada jurusan Ahwal Al-syakhshiyah Fakultas Syari’ah dan Hukum di 

UIN SUSKA RIAU  

 

E. Metodologi Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode sebagi 

berikut:
17

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research), 

yaitu mencari data secara langsung ke lapangan untuk mengetahui secara 

                                                             
17

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), h. 122-131 
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jelas, bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan pernikahan 

di desa Sipiongot Kecamatan Dolok.Kab.Padang Lawas Utara. Propinsi 

Sumatrea Utara. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah pelaku dari orang yang menikah di 

desa Sipiongot Kecematan Dolok, tokoh ulama lokal adat dan masyarakat. 

Adapun menjadi Objek dalam penelitian ini adalah Tinjauan hukum islam 

tentang penambahan syarat dalam ijab kabul dalam proses perkawinan. 

a) Metode Interview (wawancara), yaiut metode pengumpulan data 

dengan melakukan tanyajawab. Adapun pihak yang akan 

diwawancarai adalah para tokoh adat, tokoh agama (ulama lokal) dan 

orang yang telah mengalami penundaan pernikahan karena tidak bisa 

menyebutkan aqoid 50 di desa Sipiongot Kecamatan Dolok. 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Provinsi Sumatera Utara. 

b) Metode Dokumentasi, yaitu cara memperoleh data tentang masalah 

dengan menelusuri dan mempelajari dokumen-dokumen, berupa 

berkas-berkas masalah yang berhubungan dengan pelaksanaan 

pernikahan di Dolok. Selain itu juga melakukan studi kepustakaan 

dengan mempelajari berbagai literatur yang ada relevansinya dengan 

persoalan tersebut. 

3. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah pemuka Adat sebanyak 3 

orang, tokoh Agama sebanyak 2 orang, pelaku yang nikah sebanyak 6 
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orang, karena jumlah populasi terbatas maka penulis menetapkan jumlah 

populasi sebagai sampel pada penelitian ini dengan menggunakan total 

Sampling. 

 
F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan 

data ini, ialah sebagai berikut: 

a. Observasi 

Adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui suatu 

pengamatan dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

prilaku objek sasaran dalam hai ini panca indra (penglihatan dan 

pendengaran) diperlukan untuk menangkap gejala yang dialami. 

b. Wawancara 

Pengumpulan data dengan wawancara yang penulis maksud adalah 

penulis mengadakan wawancara langsung dengan pihak-pihak atau 

pemuka adat desa sipiongot kecamatan Dolok. 

Adapun bentuk wawancara yang penulis gunakan dalam 

wawancara ini adalah wawancara terbuka (informal) yaitu wawancara 

yang mengandung unsur spontanitas, kesantaian dan tanpa pola atau arah 

yang ditentukan.
18

 

 

 

                                                             
18

Lexy J. Meolong.Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Raja Rosada Karya. 2000), 

h 79 
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G. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Sumber data primer, yaitu data-data yang diperoleh langsung dari 

lapangan  yang terkait dalam pelaksanaan menghapal Aqoid 50 yang 

dilakukan oleh mempelai laki-laki di Desa Sipiongot Kecamtan Dolok 

Kabupaten Padang Lawas Provinsi Sumatra Utara. 

b. Sumber data skunder, yaitu data-data yang diperoleh dari menelaah dan 

mempelajari buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan dan 

lain sebagainya yang berkaitan dengan menghapal Aqoid 50 di Desa 

Sipiongot Kecamatan Dolok Kabupaten Padang lawas Provinsi Sumatra 

Utara. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan sifat atau bentuk dari penelitian ini, maka data-data yang 

telah dikumpulkan di analisis secara kualitatif, yaitu dengan menggunakan 

teori-teori dalam ilmu pengetahuan yang bersangkutan dengan penelitian ini 

dan dikaitkan dengan fakta-fakta dilapangan dan mengolahnya dalam bentuk 

kata-kata bukan angka. Karena penelitian  ini merupakan penelitian lapangan. 

     

I. Sitematika Penulisan 

Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas tentang gambaran isi 

skripsi ini, maka perlu disebutkan sistematika penulisannya, adapun yang 

menjadi sistematika penulisannya adalah: 
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Bab I Pendahuluan yang berisikan Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Penjelasan Judul, metodologi 

Penelitian dan Sistematika Penulisan. 

Bab II Membahas pengertian Pernikahan Menurut Hukum Islam 

Rukun dan Syarat yang berisikan mulai dari Pengertian Pernikahan, Syarat-

Syarat Sah Pernikahan, dan Landasan Hukum Pernikahan. 

Bab III Dalam bab ini akan berisi  gambaran umum objek penelitian 

yang meliputi Letak Geografis Desa Sipiongot, Kondisi Kehidupan 

Beragama, Pendidikan, Sosial Budaya, Ekonomi, Palaksanaan Pernikahan di 

Desa Sipiongot. 

Bab IV Bab ini merupakan inti dari penulisan dan penilitian yang 

dilakukan dan akan di istinbatkan dengan hukum Islam yang berisikan 

Analisis Tentang Keharusan Bagi Mempelai Laki-Laki Menyebutkan Aqoid 

50 Sebelum Ijab Kabul Dilaksanakan, Analisis terhadap Akibat Hukum 

Dalam Pernikahan di Desa Sipiongot. 

Bab V : bab ini akan berisikan hasil dan akhir dari penulisan karya 

ilmiyah yang di susun dalam bentuk skripsi, maka bab ini akan berisikan 

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan-

dengan Saran-Saran. 
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BAB II 

PERNIKAHAN MENURUT HUKUM ISLAM 

 

A. Pengertian Pernikahan 

Perkawinan adalah sunatullah yang umum berlaku bagi semua 

makhluk-Nya , baik pada manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Ia 

adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT. Sebagai jalan bagi makhluk-

Nya untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya.
19

 Islam 

menganjurkan untuk melaksanakan perkawinan sebagaimana yang 

dinyatakan dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Hal ini sesuai dengan Pasal 2 

(dua) Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang menyatakan bahwa “perkawinan 

menurut Islam adalah pernikahan, yaitu suatu akad yang sangat kuat atau 

mitsaqaan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah”.
20

 

Perkawinan, sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur’an, merupakan 

bukti dari ke-Maha Bijaksanaan Allah SWT
21

. Sebagaimana Allah jelaskan 

dalam al-Qur’an surah al-Najm ayat 45 

ُوالْْنُْ ثَىُالذَّكَرَُُالزَّوْجَيْنُُِخَلَقَُُوأَنوُُّ
Artinya:  Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan 

pria dan wanita.
22

 

  

                                                 
19

 Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, Kajian Fikih Nikah Terlengkap, (Jakarta: 

Rajawali Pers)., h. 6 
20

 Departemen Agama RI, Bahan Penyuluhan Hukum, (Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pembinaan Kelembagaan Islam, 1999)., h. 136. 
21

 Hasan Saleh, Kajian Fikih Dan Fiqh Kontenporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 

2008)., h. 296 
22

 Kementrian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 

2014)., h. 99-100 
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Untuk dapat memahami masalah perkawinan, perlu kiranya dijelaskan 

pengertian perkawinan baik secara bahasa (etimologi) maupun secara istilah 

(terminologi). Sebagai berikut: 

1. Pengertian pernikahan menurut bahasa (etimologi). Menurut bahasa 

Indonesia perkawinan itu asal katanya adalah “kawin” yang artinya adalah 

membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan jenis 

kelamin. Juga disebut pernikahan, asal katanya “nikah” artinya 

mengumpulkan, saling memasukkan, dan digunakan untuk arti bersetubuh 

(what‟i), juga dapat diartikan dengan akad nikah.
23

 Nikah secara bahasa 

adalah bercampur dan berkumpul atau ungkapan dari watha’ dan aqad.
24

 

Sedangkan dalam literatur fiqih berbahasa Arab bahwa perkawinan 

atau pernikahan berasal dari dua kata, yaitu al-nikah (النكاح) dan al-zawaj 

 Kedua kata ini yang terpakai dalam kehidupan sehari-hari dan .(الزواج)

banyak terdapat dalam al-Quran dan Sunnah. Kata (النكاح) atau na-ka-ha, 

banyak terdapat dalam al-Quran dengan arti kawin.
25

 Seperti yang Allah 

jelaskan dalam QS. al-Nisaa’ (3): 3 

ُفاَنْكِحُوُ ُالْيَتَامَى ُفِي ُتُ قْسِطوُا ُأَلا ُخِفْتُمْ ُوَثُلاثَُوَإِنْ ُمَثْ نَى ُالنِّسَاءِ ُمِنَ ُلَكُمْ ُطاَبَ ُمَا ا

ُتَ عُولُواُُ ُأَلا ُأَدْنَى ُذَلِكَ ُأَيْمَانكُُمْ ُمَلَكَتْ ُمَا ُأَوْ ُفَ وَاحِدَةً ُتَ عْدِلُوا ُأَلا ُخِفْتُمْ ُفَإِنْ وَربُاَعَ

 (٣ُ)النساءُ:

                                                 
23

 Abdul Rahman Ghazali, fiqh Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2003)., 

h.59  
24

 Wahbah Al Zuhaily, Fiqhul  Islam  wa Adilatuhu: Bab Nikah, (Mesir: Dar Fikri, 1979) h. 

14 
25

 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana Prenadamedia, 2003)., h. 73 
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Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 

(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi, dua, tiga atau empat. Kemudian jika kamu takut 

tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, 

atau budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah 

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya.”(QS. al-Nisaa’ ayat 

3)
26

 

   
Sedangkan kata za-wa-ja juga banyak terdapat dalam al-Quran 

dengan arti kawin. Salah satunya juga terdapat dalam suraا al-Ahzab : ayat 

37 Allah berfirman:
27

 

ُالْمُؤْمِنُِ ُعَلَى ُيَكُونَ ُلا ُلِكَيْ ُزَوَّجْنَاكَهَا ُوَطَرًا هَا ُمِن ْ ُزيَْدٌ ُقَضَى ُأَزْوَاجُِفَ لَمَّا ُفِي ُحَرَجٌ ينَ
ُوَطَرًاُوكََانَُأَمْرُُاللَّوُِمَفْعُولا هُنَّ ُ(٣٣)الْحزاب:ُُُأَدْعِيَائِهِمُْإِذَاُقَضَوْاُمِن ْ

Artinya: Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap isterinya 

(menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia supaya tidak 

ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini) isteri-isteri 

anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu telah 

menyelesaikan keperluannya daripada isterinya. Dan adalah 

ketetapan Allah SWT itu pasti terjadi. (QS. al-Ahzab:37)
28

 

 

Di dalam kitab al-Fiqh „ala Madzahib al-Arba‟ah karangan 

Abdurrahman al-Jaziri disebutkan kata “perkawinan” atau nikah secara 

etimologi adalah ( ئوط  ) yang berarti bersenggama atau bercampur. 

Dalam pengertian majas orang menyebut nikah sebagai aqad, dikarenakan 

aqad sebab diperbolehkan senggama.
29

 Nikah dalam arti wath‟a 

(senggama) sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Baqarah: 230: 

                                                 
26

 Kementrian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, Op Cit ., h. 99-100 
27

 Amir Syarifuddin, Op Cit, h., 74 
28

 Kementrian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya.,Op Cit., h.598. 
29

 Abdurrahman Al-Jaziri, al-Fiqh „ala Madzahib al-„Arba‟ah, Jus IV, (Beirut: Dar al-Kutub 

al-Ilmiyah, 1990)., h. 5. 
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ُفَإِنُْطَلَّقَهَاُفَلاُجُنَاحَُعَلَيْهِمَاُ رَهُ ُمِنُْبَ عْدُُحَتَّىُتَ نْكِحَُزَوْجًاُغَي ْ فَإِنُْطَلَّقَهَاُفَلاُتَحِلُُّلَوُ
رَاجَعَاُإِنُْظنََّاُأَنُْيقُِيمَاُحُدُودَُاللَّوُِوَتلِْكَُحُدُُ ي ِّنُ هَاُلِقَوْمٍُيَ عْلَمُونَُأَنُْيَ ت َ 30ُودُُاللَّوُِيُ ب َ

 

Artinya “Kemudian si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua) 

maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 

dengan suami yang lain”. (QS. al-Baqarah : 230) 
 

Nikah berarti akad terdapat dalam firman Allah QS. al-Nur: 32: 

ُاللَّوُُ ُيُ غْنِهِمُ ُفُ قَرَاءَ ُيَكُونوُا ُإِنْ ُوَإِمَائِكُمْ ُعِبَادكُِمْ ُمِنْ ُوَالصَّالِحِينَ ُمِنْكُمْ ُالْياَمَى وَأَنْكِحُوا
وَاسِعٌُعَلِيمٌُ) 31ُ(٣٣مِنُْفَضْلِوُِوَاللَّوُُ

Artinya “Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian di antara kamu, 

dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 

perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan 

mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-

Nya) lagi Maha mengetahui. (QS. al-Nur : 32). 

 

2. Pengertian pernikahan menurut istilah (terminologi). Pengertian 

pernikahan menurut istilah (terminologi) ialah akad yang mengandung 

ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau 

dengan kata-kata yang semakna dengannya
32

. Mengenai pengertian 

perkawianan atau pernikahan terdapat beberapa pendapat, antara lian: 

1) Menurut Imam Madzhab, pengertian perkawinan sebagai berikut:
 33

 

Golongan Hanafiyah mendefinisikan nikah:
 
 

 النكاحُبانوُعقدُيفيدُملكُالمتعةُقصد

Artinya: Nikah itu adalah akad yang mengfaedahkan memiliki, 

bersenang senang dengan sengaja. 

 

 

 

                                                 
30

 Ibid., h. 28. 
31

 Ibid., h 282. 
32

Amir Syarifuddin., O!p Cit, h., 8 
33

 Abdurrahman al-Jaziri, Op Cit., h. 6 
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Golongan al-Syafi’iyah mendefinisikan nikah sebagai : 

 النكاحُبانوُعقدُيتضمنُملكُوطءُبلفظُانكاحُاوُتزويجُاوُمعناُىما

Artinya: Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum 

kebolehan watha‟ dengan lafaz nikah atau tazwij atau yang 

semakna dengan keduanya. 

 

Golongan Malikiyah mendefinisikan nikah sebagai : 

 ىوُعقدُبلفظُانكاحُاوتزويجُعلىُمنفعةُالإستمتاع

Artinya: Nikah adalah akad yang mengandung ketentuan hukum 

semata-mata untuk membolehkan watha‟, bersenang-senang 

dan menikmati apa yang ada pada diri seorang wanita yang 

boleh nikah dengannya.  
 

Golongan Hanabilah mendefinisikan nikah sebagai : 

 جُعلىُمنفعةُالإستمتاعوتزويىوُعقدُبلفظُانكاحُأ

Artinya:  Nikah adalah akad dengan mempergunakan lafaz nikah atau 

tazwij guna membolehkan manfaat, bersenang-senang 

dengan wanita. 

 

2) Menurut Sayyid Sabiq, perkawinan adalah : 

كُلُمنُالزوجينُبالاخرُعلىُ  34وُالذيُشرعُاللهالوجالعقدالذيُيفيدُحلُّاستمتاع
 

Artinya: “Suatu akad yang menyebabkan halalnya bermesraan antara 

suami isteri dengan cara yang sudah ditentukan oleh Allah 

SWT”. 

 

3) Menurut Imam Muhammad Abu Zahrah 

كُلُمنُعاقدينُبالاخرُعلىُالوجوُالمشروع 35ُىوُعقدُيفيدحلُاستمتاع
Artinya: “Nikah adalah „aqad yang memfaedahkan halalnya 

bersenang-senang dua orang yang ber‟aqad berdasarkan 

ketententuan syari‟at”. 
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4) Idris Ramulyo mengatakan bahwa nikah menurut arti asli ialah 

hubungan seksual, akan tetapi menurut arti majazy (metaphoric) atau 

arti hukum ialah akad (perjanjian) yang menjadikan halal hubungan 

seksual sebagaimana layaknya suami istri antara seorang laki-laki 

dengan seorang perempuan (Hanafi).
36

 

5) Menurut yuridis konstitusional di Indonesia, definisi perkawinan ini 

diatur dalam Pasal 1 ayat (1) UU No. 1 Tahun 1974 yang menyebutkan 

bahwa: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.”
37

 

Bila dipahami pengertian pernikahan menurut bahasa dan istilah dapat 

ditarik suatu kesimpulan, bahwa pernikahan mempunyai dua makna yaitu 

mengumpulkan dan membolehkan hubungan intim antara suami dan istri. 

Karena adapun pengertian secara syara’ tidaklah mempunyai makna yang 

keluar dari kedua makna tersebut.
38

 

Para ulama merinci makna lafal nikah ada empat macam. Pertama 

nikah diartikan akad dalam arti yang sebenarnya dan diartikan percampuran 

suami istri dalam arti kiasan. Kedua, sebaliknya nikah diartikan percampuran 

suami istri dalam arti sebenarnya dan akad berarti kiasan. Ketiga, nikah lafal 

musytarak (mempunyai dua makna yang sama). Keempat, nikah diartikan al-
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dhamm (bergabung secara mutlak) dan al-ikhtilath (percampuran). Makna 

percampuran dari al-dhamm (bergabung), karena al-dhamm meliputi 

gabungan fisik yang satu dengan fisik yang lain dan bergabung ucapan 

dengan ucapan yang lain; yang pertama gabungan dalam bersenggama dan 

yang kedua gabungan dalam akad.
39

 

Berdasarkan dari pengertian dan defenisi tentang pernikahan atau 

perkawinan yang dikemukakan di atas ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan: 

1. Digunakannya kata “seorang pria dan seorang wanita”, mengandung 

makna bahwa perkawinan itu hanyalah antara jenis kelamin yang berbeda. 

Dapat dipahami bahwa perkawinan sesama jenis ditolak atau tidak boleh. 

2. Digunakan ungkapan “sebagai suami istri” mengandung arti bahwa 

perkawinan itu adalah bertemunya dua jenis kelamin yang berbeda dalam 

suatu rumah tangga, bukan hanya dalam istilah “hidup bersama”. 

3. Dalam defenisi tersebut disebutkan ungkapan tujuan perkawinan itu adalah 

“membentuk rumah tangga (keluarga) yang bahagia dan kekal”, yang 

menafikan sekaligus perkawinan temporal sebagaimana yang berlaku 

dalam perkawinan mut‟ah dan perkawinan tahlil. 

4. Disebutkan juga berdasarkan “Ketuhanan Yang Maha Esa” menunjukkan 

bahwa perkawinan bagi Islam adalah peristiwa dan dilakukan untuk 

memenuhi perintah agama.
40
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B. Rukun dan Syarat Pernikahan 

Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah atau 

tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian 

pekerjaan itu seperti membasuh muka untuk wudhu’ dan takbiratul ihram 

untuk shalat, atau adanya calon laki-laki dan calon perempuan dalam 

perkawinan. 

Sedangkan syarat adalah sesuatu yang mesti ada yang menentukan sah 

atau tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), tetapi sesuatu itu tidak termasuk 

dalam rangkaian pekerjaan itu, seperti menutup aurat untuk shalat. Menurut 

Islam, calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan itu harus 

beragama Islam.
41

 

Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama 

menyangkut dengan sah atau tidaknya.
42

 Kedua kata tersebut mengandung 

arti yang sama dalam hal bahwa keduanya merupakan sesuatu yang harus 

diadakan. Misalnya suatu acara perkawinan, rukun dan syaratnya tidak boleh 

tertinggal, dalam arti perkawinan tidak sah bila keduanya tidak ada atau tidak 

lengkap. Keduanya mengandung arti yang berbeda, bahwa rukun adalah 

sesuatu yang berada di dalam hakikat dan merupakan bagian atau unsur yang 

mewujudkannya. Sedangkan syarat adalah sesuatu yang berada di luarnya dan 

tidak merupakan unsurnya. Kalau salah satu syarat dari perkawinan tidak 
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terpenuhi, maka rukun perkawinan tidak berfungsi dan perkawinan tidak 

sah
43

. 

Dalam hal perkawinan, menempatkan mana yang rukun dan mana 

yang syarat terdapat perbedaan di kalangan ulama. Perbedaan ini tidak 

bersifat substansial, di antara perbedaan pendapat tersebut disebabkan oleh 

berbeda dalam melihat makna perkawinan itu sendiri. 

1. Rukun Perkawinan 

Jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawinan terdiri atas:
44

 

a. Adanya calon suami istri yang akan melakukan perkawinan. 

b. Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita. 

c. Adanya dua orang saksi. 

d. Sighat akad nikah. 

Imam Malik mengatakan bahwa rukun nikah itu ada lima macam, yaitu: 

a. Wali dari pihak perempuan. 

b. Mahar (maskawin). 

c. Calon pengantin laki-laki 

d. Calon pengantin perempuan. 

e. Sighat akad nikah.
45

 

Imam Syafi’iyah berpendapat bahwa rukun nikah itu ada lima 

macam,yaitu: 

a. Calon pengantin laki-laki. 

b. Calon pengantin perempuan. 

                                                 
43

 Ibid  
44

 Abdul Rahman Ghazali, Op Cit., h. 47-50 
45

 Ibidt., h. 53-58 



 

 
24 

c. Wali. 

d. Dua orang saksi. 

e. Sighat akad nikah.
46

 

Sedangkan menurut ulama Hanafiyah berpendapat bahwa rukun nikah itu 

hanya dua, yaitu: 

a. Ijab 

b. Kabul
47

 

Sedangkan segolongan yang lain berpendapat bahwa rukun nikah itu ada 

empat,yaitu: 

a. Sihgat (ijab dan kabul). 

b. Calon pengantin perempuan. 

c. Calon pengantin laki-laki. 

d. Wali dari pihak calon pengantin perempuan.
48

 

Pendapat yang mengatakan bahwa rukun pernikahan itu ada empat, 

karena calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan digabung 

menjadi satu rukun. Seperti terlihat di bawah ini: 

a. Dua orang yang melakukan akad perkawinan, yakni mempelai laki-laki 

dan mempelai perempuan 

b. Adanya wali. 

c. Adanya dua orang saksi. 

d. Dilakukan dengan sighat tertentu. 
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2. Syarat Perkawinan 

Syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya 

perkawinan. Apabila syarat tersebut tidak terpenuhi maka perkawinan itu 

tidak sah. Bila diperhatikan bahwa syarat perkawinan itu hanya dua saja, 

yaitu: 

a. Calon mempelai perempuannya hala dikawini oleh laki-laki yang akan 

menjadikannya istri. 

b. Akad nikahnya dihadiri para saksi. 

Sedangkan dalam kompilasi hukum Islam (KHI) bahwa rukun dan 

syarat pernikahan itu sebagai berikut:
49

 

a. Calon suami 

b. Caoln perempuan 

c. Wali nikah 

d. Dua orang saksi 

e. Ijab dan Kabul 

Untuk lebih jelasnya tentang rukun dan syarat dalam perkawinan, 

berikut ini akan menguraikan rukun pernikahan beserta syarat-syaratnya. 

Sebagai berikut: 

1. Calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan. 

Di samping rukun dan syarat pernikahan di atas, mengenai calon 

suami dan calon istri ada persyaratan yang dipenuhi. Islam hanya 

mengakui perkawinan antara laki-laki dan perempuan dan tidak boleh 
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selain dari itu, seperti sesama laki-laki atau sesama perempuan karena ini 

tersebut dalam al-Qur’an. Adapun syarat yang mesti dipenuhi kedua calon 

mempelai adalah sebagai berikut: 

1) Calon suami, syaratnya: 

a. Beragama Islam. 

b. Laki-laki. 

c. Jelas orangnya. 

d. Dapat memberikan persetujuan. 

e. Tidak terdapat halangan untuk melakukan pernikahan
50

. 

2) Calon istri, syaratnya: 

a. Beragama. 

b. Jelas orangnya. 

c. Dapat diminta persetujuannya. 

d. Tidak terdapat halangan untuk melakukan pernikahan
51

. 

Keduanya telah mencapai usia yang layak untuk berkawin
52

. Ini 

dapat dipahami berdasarkan firman Allah dalam surah al-Nisa ayat 6:  

 إذَِا بَلَغُوا النِّكَاحَ  حَتَّى   وَابْتَلوُا الْيَتَامَى  

 Artinya: Ujilah anak yatim itu sampai mereka cukup untuk kawin
53

. 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa pernikahan itu mempunyai 

batas umur dan batas umur itu adalah baligh. Dalam KHI disebutkan pada 
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pasal 7 ayat (1) bahwa pria sudah mencapai umur 19 (Sembilan belas) 

tahun dan pihak perempuan mencapai umur 16 (enam belas) tahun.
54

  

2. Wali 

Adapun dimaksud dengan wali dalam perkawinan adalah seseorang 

yang bertindak atas nama mempelai perempuan dalam suatu akad nikah. 

Keberadaan wali dalam akad nikah adalah suatu yang mesti dan tidak sah 

akad nikah tanpa wali. Ini adalah pendapat jumhur ulama, hal ini berlaku 

untuk semua perempuan, yang dewasa atau masih kecil, masih perawan 

atau sudah janda.
55

 

Memang ayat al-Qur’an tidak ada secara langsung menyebutkan 

harus adanya wali, tapi dapat dipahami berdasarkan firman Allah dalam 

surah al-Baqarah ayat 234: 

ُأَنفُسِهِنَُّ ُفِي ُفَ عَلْنَ ُفِيمَا ُعَلَيْكُمْ ُجُنَاحَ ُفَلَا ُأَجَلَهُنَّ ُبَ لَغْنَ ُ فَإِذَا ُبِمَُُۗ  باِلْمَعْرُوفِ اُوَاللَّوُ
 تَ عْمَلُونَُخَبِيرٌُ

Artinya: Kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Maka tiada dosa  

bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat terhadap diri 

mereka[147] menurut yang patut. Allah mengetahui apa yang 

kamu perbuat
56

. 

 

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa keberadaan wali dalam 

pernikahan harus ada. Rasulullah menyatakan tidak sah perkawinan tanpa 

adanya wali. Sabda Rasulullah SAW : 
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ُموسى ُابى ُبن ُبردة ُابي ُالله عن ُصلى ُالله ُرسول ُقال ُقال: ُ ُابيو عليوُُعن
 57الاربعة( و نكاحُالاُبوليُ)رواهُاحمد لا وسلمُقال:

Artinya: “Dari Abi Burdah ibn Abi Musa dari ayahnya, ia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, Tidak sah pernikahan tanpa ada wali 

(HR. Ahmad dan al-Arba’ah) 

 

Wali tersebut harus memenuhi beberapa syarat yaitu: 

a. Laki-laki dewasa. 

b. Berakal sehat. 

c. Mempunyai hak atas kewaliannya. 

d. Tidak terdapat halangan atas perwaliannya
58

. 

e. Beragama Islam. 

Syarat keempat menjadi wali adalah beragam Islam, jika yang 

diwalikannya itu orang Islam. Non muslim tidak boleh menjadi walinya 

orang Islam.  

Firman Allah SWT QS. al-Nisa: 144 

الْكَافِريِنَُأَوْليَِاءَُمِنُْدُونُِالْمُؤْمِنِينَُأتَرُيِدُونَُأَنُْياَُأيَ ُّهَاُالَّذِينَُآمَنُواُلاُتَ تَّخِذُواُ
 (٤١١تَجْعَلُواُللَِّوُِعَلَيْكُمُْسُلْطاَناًُمُبِينًاُ)النساءُ:ُ

 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil 

orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-

orang mukmin. Inginkah kamu mengadakan alasan yang nyata 

bagi Allah SWT (untuk menyiksamu)”. (QS. al-Nisa’ : 144)
59

 
 

Apabila wali nikah yang berhak urutannya tidak memenuhi syarat 

sebagai wali nikah atau oleh karena wali nikah itu menderita tuna-wicara, 

tuna-rungu, atau sudah uzur, maka hak menjadi wali bergeser kepada wali 
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nikah yang lain menurut derajat berikutnya. Wali hakim baru dapat 

bertindak sebagai wali nikah apabila wali nasab tidak ada atau tidak 

mungkin menghadirkannya atau tidak diketahui tempat tinggalnya atau 

gaib atau adlal atau enggan. Dalam hal wali adlal, enggan maka wali 

hakim dapat bertindak sebagai wali nikah setelah ada putusan Pengadilan 

Agama tentang wali tersebut.
60

 

3. Akad nikah 

Akad nikah adalah perjanjian yang berlangsung antara dua belah 

pihak yang berakad dalam bentuk ijab dan kabul, ijab adalah penyerahan 

dari pihak pertama sedangkan kabul adalah penerimaan dari pihak kedua. 

Adapun syarta-syarat akad adalah: 

a. Akad harus dimulai dengan ijab dan dilanjutkan dengan kabul. 

b. Materi ijab kabul tidak boleh berbeda. 

c. Ijab dan kabul harus diucapkan secara bersambung tanpa terputus 

walaupun sesaat. 

d. Ijab dan kabul menggunakan lafaz yang jelas dan dapat dipahami 

maksudnya. 

e. Ijab dan kabul tidak boleh menggunakan lafaz yang bermaksud 

mengandung membatasi perkawinan untuk masa tertentu.
61

 

4. Saksi 

Akad perkawinan mesti disaksikan oleh dua orang saksi supaya 

ada kepastian hukum dan untuk menghindari timbulnya sanggahan dari 
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pihak-pihak yang berakad di belakang hari. Dalam menempatkan 

kedudukan saksi  dalam perkawinan, jumhur ulama yang terdiri dari ulama 

Syafi’iyah, Hanabilah, menempatkannya sebagai rukun dalam perkawinan, 

sedangkan ulama Hanafiyah dan ulama Zahiriyah menempatkan saksi 

sebagai syarat. Demikian pula bagi ulama Malikiyah bahwa saksi itu tidak 

ada keharusannya untuk menghadiri suatu akad perkawinan, yang 

diperlukan adalah pengumumannya.
62

 

Pendapat yang berbeda dengan pendapat jumhur ulama adalah 

ulama Syiah Imamiyah bahwa tidak ada keharusan adanya saksi untuk 

akad nikah bahkan akad dapat berlangsung tanpa adanya saksi. 

Keberadaan saksi bagi mereka hanyalah Sunnah.
63

 

Dasar hukum keharusan saksi dalam perkawinan adalah hadits 

Nabi SAW yang diriwayatkan dari Ibn Abbas: 

عنُابنُعباسُانُالنبيُصلىُاللهُعليوُوُسلمُقال:ُُالبغاياُُاللاتىُينكحنُانفسهنُ
 بغيرُُبينةُُ)رواهُُالترمذى(

Artinya: “Dari Ibnu Abbas, beliau berkata: Rasulullah SAW bersabda: 

Pelacur-pelacur itu adalah orang yang menikahkan dirinya 

sendiri tanpa adanya saksi. (HR. at-Turmuzi) 

 

C. Landasan Hukum Pernikahan 

Berbicara mengenai landasan hukum pernikahan, semua itu tidak 

akan terlepas dari ketentuan yang mnegatur tentang pernikahan itu sendiri 
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yaitu al-Qur’an dan hadits. Jadi landasan hukum yang paling utama bagi 

pernikahan adalah al-Qur’an dan hadits nabi Muhammad SAW
64

. 

1. Landasan Hukum Pernikahan Dalam Al-Qur’an. 

Perkawinan itu adalah suatu perbuatan yang disuruh oleh Allah dan 

nabi. Banya printah Allah dalam al-Qur’an surah al-Nur ayat 32, yaitu: 

الحِِينَ مِنْ عِبَادِكُمْ وَإمَِائِكُمْ ۚ وَأنَكِحُوا الَْْيَامَى   إنِ يَكُونُوا فقَُرَاءَ  مِنكُمْ وَالصَّ
 ُ لِِ   يُغْنِهِمُ اللََّ ِْ ُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ   مِن فَ  وَاللََّ

Artinya:   Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, 

dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 

perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan 

mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-

Nya) lagi Maha mengetahui.
65

 

 

Dalam ayat tersebut dapat kita pahami, bahwa kita disuruh untuk 

membantu orang yang masih sendirian untuk kawin, baik ia laki-laki 

maupun perempuan, janda maupun masih gadis dan jangan kemiskinan 

sebagai alasan untuk tidak menikah, karena Allah akan mencukupkannya 

dari karunia (rahmatnya) bagi mereka yang tidak mampu. 

Firman Allah juga dalam surah al-Ruum, yaitu: 

نَُ هَاُوَجَعَلَُبَ ي ْ كُمُْمَوَدَّةًُوَمِنُْآياَتوُِِأَنُْخَلَقَُلَكُمُْمِنْأنَْ فُسِكُمُْأَزْوَاجًاُلتَِسْكُنُواُإِليَ ْ
رُونفِيُذَُ ُإِنَُُّۗ  وَرحَْمَةًُ  لِكَُلََياَتٍُلقَِوْمٍُيَ تَ فَكَّ

Artinya:  “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 

dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”.
66
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Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami, bahwa pasangan itu Allah 

menciptakannya dari jenis kita, juga disebutkan sekaligus tujuan menikah 

supaya mendapatkan ketenangan dan ketentraman bersama pasangan 

tersebut, yaitu rasa tentram dan terhindarnya fitnah dari orang banyak. 

Allah juga memperlihatkan tanda-tanda kebesarannya. Laki-laki dan 

perempuan diciptakan untuk berhubungan dan saling melengkapi dalam 

rangka menghasilkan keturunan , sebagaimana firman Allah dalam al-

Qur’an surah al-Nisa’ ayat 1 

ُزَوْجَهَاُ هَا ُمِن ْ ُوَخَلَقَ ُوَاحِدَةٍ ُنَ فْسٍ ُمِنْ ُخَلَقَكُمْ ُالَّذِي ُربََّكُمُ ُات َّقُوا ُالنَّاسُ ياَأيَ ُّهَا
كَُثِيرًاُوَنِسَاءًُ هُمَاُرجَِالًا ُمِن ْ ُۗ  ُوَات َّقُواُاللَّوَُالَّذِيُتَسَاءَلوُنَُبوُِِوَالَْْرْحَامَُُۗ  وَبَثَّ

كَُانَُعَلَيْكُمُْرقَِيبًُ  اإِنَُّاللَّوَ
Artinya:  Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 

Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan 

(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah 

selalu menjaga dan mengawasi kamu
67

. 

 

Al-Nisaa’ ayat 3 dan 4 Allah berfirman: 

ُالْيَتَامَىُ  ُفِي ُتُ قْسِطوُا ُأَلاَّ ُخِفْتُمْ ُمَثْ نَىُ ُوَإِنْ ُالنِّسَاءِ ُمِنَ ُلَكُمْ ُطاَبَ ُمَا ُفَانْكِحُوا
ُلِكَُذَُ ُۗ  ُتَ عْدِلوُاُفَ وَاحِدَةًُأَوُْمَاُمَلَكَتُْأيَْمَانُكُمُْأَلاَُُّفَإِنُْخِفْتُمُُْۗ  وَثُلَاثَُوَربُاَعَُ

ُُأَدْنَىُ  ُنِحْلَةً ُصَدُقَاتهِِنَّ ُالنِّسَاءَ ُتَ عُولوُاوَآتوُا ُمِنُُْۗ  أَلاَّ ُشَيْءٍ ُعَنْ ُلَكُمْ ُطِبْنَ وُُفَإِنْ
 نَ فْسًاُفَكُلُوهُُىَنِيئًاُمَريِئًا
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Artinya:  “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap     

(hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu 

mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang 

kamu senangi : dua, tiga atau empat. kemudian jika kamu takut 

tidak akan dapat Berlaku adil, Maka (kawinilah) seorang saja, 

atau budak-budak yang kamu miliki. yang demikian itu adalah 

lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya. Berikanlah maskawin 

(mahar) kepada wanita (yang kamu nikahi) sebagai pemberian 

dengan penuh kerelaan. kemudian jika mereka menyerahkan 

kepada kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 

Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) 

yang sedap lagi baik akibatnya”
68

. 

 

Di dalam surah al-Ra’du ayat 38, Allah SWT menjelaskan dalam 

ayat ini, bahwa sebelum Allah mengutus Nabi Muhammad SAW, bahwa 

telah ada pernikahan, yang mana Nabi-nabi sebelum nabi Muhammad juga 

mempunya istri-istri. 

كَُانَُلِرَسُولٍُأَنُُْۗ  ةًُوَلَقَدُْأَرْسَلْنَاُرُسُلًاُمِنُْقَ بْلِكَُوَجَعَلْنَاُلَهُمُْأَزْوَاجًاُوَذُرِّيَّ وَمَا
كُِتَابٌُُۗ  ُبإِِذْنُِاللَّوُِيأَْتِيَُبآِيةٍَُإِلاَُّ   لِكُلُِّأَجَلٍ

Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul 

sebelum kamu dan Kami memberikan kepada mereka isteri-

isteri dan keturunan. dan tidak ada hak bagi seorang Rasul 

mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin 

Allah. bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu)”
69

. 

 

2. Landasan Hukum Pernikahan di dalam Hadits 

Setelah al-Qur’an sebagai dasar utama untuk menjadi dasar hukum, 

maka hadits yang sahihlah sebagai urutan yang kedua. Begitu banyak 

hadits Rasulullah SAW yang berkaitan dengan perkawinan. 

Banyak hadits nabi yang menjelaskan dan menyuruh untuk kawin, 

karena Islam bukan hanya mengatur langsung pada pokok yang di 
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maksud, seperti dalam hal perkawinan. Islam bahkan mengatur dan 

memberikan standar untuk memilih pasangan
70

. Hal ini dapat dipahami 

dari hadits nabi dalam haditsnya yang muttafaq „alaih berasal dari Abu 

Hurairah, yang berbunyi: 

ُلْربع،ُ ُالمراة ُتنكح ُوسلم: ُعليو ُالله ُصلى ُالنبي ُعن ُعنو ُالله ُرضي ُىريرة ُابى وعن
 71.)متفقُعليوُ(لمالها،ُلنسابها،ُلجمالها،ُولدينهاُفظفرُبذاتُالدينُتربتُيداك،

Artinya:  “Dari Abu Hurairah r.a. dari nabi saw bersabda: dinikahi 

wanita itu karena empat sebab, karena hartanya, keturunannya, 

kecantikannya, dan agamanya, maka pilihlah olehmu yang 

beragama niscaya kamu beruntung (Muttafaqun „alaih)”. 

 

Juga hadits nabi: 

ُاستطاعُ ُمن ُالشباب ُمعشر ُيا ُعليوُوسلم: ُالله ُصلى ُالله ُلناُرسول ُعبداللهُقال: عن
منكمُالباءةُفاليتزوجُفإنوُأغضُللبصرُواحصنُللفرجُومنُلمُيستطعُفعليوُبالصومُ

 72.)فإنوُلوُوجاء،ُ)رواهُمسلم
Artinya:  dari „Abdillah, beliau berkata, rasulullah saw bersabda: hai 

para pemuda barang siapa yang meilki kemampuan untuk 

kawin, hendaklah ia kawin. Hal itu lebih membantu menjaga 

pandangan serta membentengi kemaluan, namun apabila tidak 

sanggup maka hendaklah ia puasa. Dengan puasa syahwatnya 

akan melemah”, (H.R. Muslim) 

 

Berdasarkan hadits diatas bahwa tujuan pernikahan itu adalah: 

a. Melaksanakan dan menjalankan sunnah Nabi Saw 

b. Menjaga pandangan 

c. Menjaga kehormatan laki-laki dan perempuan 

d. Terpelihara dari maksiat
73

. 
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Ketika seseorang akan menikah, diharapakan ia bisa menjaga 

kehormatannya, terhindar dari segala yang berbau maksiat dan dosa. 

Sehingga dengan perbuatan banyak keuntungan bagi yang 

menjalankannya. 

 74ُ.)رواهُبخارى(فليسُمنىىُُفمنُرغبُعنُسنتي
Artinya:  Maka barang siapa yang membenci sunnahku, maka ia bukan 

termasuk golonganku. (H.R. Bukhari). 

 

Masih banyak lagi ayat-ayat Allah dan hadits nabi yang berkaitan 

dengan pernikahan, bukan hanya perintah untuk menikah saja yang 

terkandung di dalamnya mulai dari memilih pasanganpun diatur dalam 

Islam bahkan tujuan pernikahanpun dijelaskan di dalamnya, seperti untuk 

mendapatkan ketentraman, kesenangan, terhindar dari fitnah, 

mengembangkan keturunan, memenuhi kebutuhan sahwat dan yang 

lainnya. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DESA SIPIONGOT 

 

A. Letak Geokrafis Desa Sipiongot 

Suatu daerah merupakan penunjang kemakmuran dan kesejahteraan 

masyarakat penghuninya.
75

 Pada zaman Belanda desa Sipiongot ini hanyalah 

sebuah ladang yang berada di tepi penggiran sungai yang mempunyai ikan 

yang banyak, dan di sepanjang aliran  sungai tersebut terdapat kayu-kayu yang 

besar dan seram. Kayu tersebut selain besar, di sekitarnya penuh dengan 

serangga yang berbisa atau tawon, sehingga orang menyebut dengan Lobu Na 

Bahat Piongot
76

, yang artinya kampung yang banyak serangga berbisa. Dengan 

melihat perkembangan penduduk yang terus bertamah, pada tahun 1916 M 

terpikirlah bagi orang yang tinggal di ladang itu untuk menjadikannya sebagai 

sebuah desa yang dikenal sekarang dengan Desa Sipiongot. 

Mantan kepala desa Sipiongot menjelaskan,
77

 bahwa Pesantren 

Darussalam yang berada di kawasan desa Sipiongot merupakan lambang 

perjuangan dan bukti sejarah masuknya Islam ke daerah Dolok, khususnya di 

desa Sipiongot. Ia menceritakan bahwa yang pertama membawa Islam ke 

daerah Dolok khususnya ke Sipiongot adalah Patuan Pagaran
78

. Patuan pagaran 

dalam menyebarkan Islam ke Sipiongot ini tidak disambut dengan baik oleh 
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penduduk dan pemerintah setempat, karena masyarakat Sipongot menganut 

kepercayaan animisme. 

Patuan Pagaran mempunyai nama asli Abdul Juki Maksum Regar. Ia  

mempunyai niat yang tulus dan ikhlas berdakwah karena Allah SWT, sehingga 

Islam berkembang dimulai dari pesantren yang sangat sederhana, yaitu 

berdindingkan bambu dan beratapkan ijuk enau. Seiring dengan 

berkembangnya zaman, Islampun berkembang dan pesantren tersebutpun 

berkembang, sehingga pesantren tersebut menjadi pesantren terbesar si Daerah 

Dolok yang sekarang dikenal dengan pesantren Darussalam. Berawal dari 

pesantren inilah Islam dimulai dan tersebar ke berbagai daerah Dolok, 

khususnya ke Sipiongot, yang bercorak Tarikat Naksyabandiyah. 

Desa Sipiongot merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara Propinsi Sumatera Utara yang 

merupakan pusat atau ibu kota dari Kecamatan Dolok. Desa ini berada di 

antara dua pegunungan yaitu Gunung Manobot dan Gunung Maria, sehingga 

apabila menuju Sipiongot ini harus menempuh lereng bukit. Jikalau 

diperhatikan, desa Sipiongot berbeda dengan desa yang lainnya. Di mana desa 

Sipiongot terletak pada ketinggian 8.75 ha dari permukaan laut, dengan suhu 

rata-rata 20-60 derajat celcius dan bentang alam pada garis lintang 172 ls-301 

ls dan 100 191 bt -100511 bt
79

. 

Orbitasi jarak dan waktu tempuh dari desa Sipiongot ke pusat kota 

sejauh 283 km ke pusat kota atau ibu kota Kabupaten Padang Lawas utara 
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(Gunung Tua) dengan jarak tempuh sekitar satu jam sampai dengan delapan 

jam dan ke ibu kota Propinsi Sumatera Utara dengan jarak tempuh satu jam 

sampai dengan sembilan jam. 

Topografi wilayah desa Sipiongot adalah pada umumnya dataran 

rendah 230 ha. Wilayah lereng gunung lebih luas dari dataran ini, terbukti 

dengan luas daerah lereng gunung seluas  170 ha sedangkan kawasan rawa 

seluas 97 ha, kawasan gambut 127 ha, hantaran sungai 32 ha. Desa Sipiongot 

memiliki batas wilayah sebagai berikut: 

1) Sebelah utara berbatasan dengan Baturunding 

2) Sebelah selatan berbatasan dengan Sibur-bur 

3) Sebelah barat berbatasan Pijorkoling 

4) Sebelah timur berbatasan dengan Gumbot 

Masyarakat desa Sipiongot mempunyai karakter beragam, di mana 

masing-masing selalu menghargai pendapat pihak lain, memperkecil titik 

perbedaan dan memperbesar titik persamaan. Mereka  terbiasa menyelesaikan  

suatu permasalahan yang menyangkut kepentingan umum dengan cara 

musyawarah yang dihadiri oleh camat setempat,  kepala desa, malim kampung 

(pengurus mesjid), tokoh agama, tokoh adat, hatobangon
80

, hula-hula
81

 dan 

pemuda pemudi (Naposo Nauli Bulung).Hasil musyawarah tersebut 

dilaksanakan dengan gotong-royong sehingga terbentuklah sistem kekerabatan 

antara yang satu dengan yang lain. Hal yang demikian merupakan wujud dari 
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peri kemanusiaan sejati yang menjadi tujuan utama anggota masyarakat yang 

berbudi luhur, yakni serasa, seperasaan, semalu dan berkesopanan. 

Desa Sipiongot beriklim suptropis dan mempunyai dua musim 

a. Musim kemarau, musim ini biasanya berlangsung dari bulan Februari 

sampai bulan September. 

b. Musim hujan, biasanya berkisar pada akhir September sampai dengan 

Januari. 

Secara adminiratif pemerintahan, desa Sipiongot termasuk ke dalam 

wilayah kabupaten Padang Lawas Utara Sumut yang dipimpin oleh seorang 

kepala desa dan staf-staf yang ada di desa Sipiongot. Untuk membantu 

mengatur pemerintahan, desa Sipiongot, dibantu oleh beberapa kadus (kepala 

dusun) yang berdomisili di desa Sipiongot. 

Untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di desa Sipiongot 

maka langsung ditangani oleh kepala desa setempat tetapi apabila 

permasalahan tersebut besar maka ditangani oleh camat setempat.  

 

B. Kondisi Keagamaan dan Pendidikan Desa Sipiongot 

1. Kondisi Keagamaan Desa Sipiongot 

Orang Batak Mandailing menyebut zaman sebelum masuknya Islam 

ke tanah Batak Mandailing, dengan sebutan zaman na itom narobi, artinya 

zaman purba yang hitam atau gelap yakni jahiliyah. Sebelum masuknya 
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Islam kepercayaan Batak Mandailing adalah masyarakat si pele begu yakni 

masyarakat yang memuja roh leluhur mereka.
82

 

Sekitar abad ke 20 M, sisa-sisa dari agama kuno itu masih terasa 

bekasnya dalam kehidupan masyarakat Batak Mandailing, meskipun agama 

Islam sudah merata sebagai agama yang dianut orang Batak Mandailing. Di 

beberapa tempat misalnya, mereka masih percaya kepada orang-orang yang 

sudah meninggal dengan memanjatkan do’a di atas kuburan berharap 

terkabul melalui roh-roh yang sudah meninggal, kemudian membakar 

kemenyan di saat pembukaan lahan baru untuk bercocok tanam dengan 

harapan supaya tidak diganggu makhluk halus (begu) yang berada di 

sekitarnya. 

Suatu yang sangat menarik bahwa suku Batak selama berabad-abad 

dengan gigih mempertahankan diri untuk tidak terpengaruh oleh Islam, 

kendatipun mereka telah dikelilingi dari segala arah oleh penduduk Islam 

yang fanatik. Aceh di sebelah utara dan Melayu di sebelah Timur dan 

selatan. Namun akhirnya dalam beberapa tahun belakangan, mereka begitu 

antusias menyambut Islam melalui usaha-usaha damai.
83

 

Agama merupakan pegangan hidup bagi manusia, karena tanpa agama 

manusia akan binasa. Oleh karena itu agama merupakan sandaran hidup 

manusia. Secara faktural kehidupan beragama di desa Sipiongot pada 

dasarnya berjalan dengan baik, karena jumlah penduduknya mayoritas 

beragama Islam. 
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Masyarakat  desa Sipiongot mayoritas beragama Islam mencapai 97%, 

sesuai dengan data BPS kepala desa pada tahun 2016. Pernyataan ini 

diperkuat dengan banyaknya sarana keagamaan seperti Masjid, dan 

TPA/TPQ.  Mesjid pada tahun 2016 jumlahnya 2 buah sedangkan sarana 

TPA/TPQ berjumlah 4 buah.  

Tingkat ketaatan di Desa Sipiongot dalam menjalankan ajaran agama 

Islam terbukti dengan budaya yang ada pada kehidupan masyarakat desa 

Sipiongot yang bercorak keagamaan, bahkan keputusan yang menjadi 

mufakat dalam rapatpun diputuskan oleh tokoh agama yang disebut dengan 

Mursyik
84

 dan malim kampung yang sekaligus menjadi pengurus masjid 

serta perangkat desa lainnya. Hal tersebut dilukiskan dengan sebuah 

ungkapan tradisional yang hidup dalam masyarakat Desa Sipiongot. 

Ungkapan tersebut: “Sipiongot Na Ngali, Banua Na Borgo” bila 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia artinya : “Sipiongot yang tentram, 

Negeri yang Penuh Kedamaian”.
85

 

Ungkapan memperlihatkan bahwa masyarakat desa Sipiongot sangat 

tinggi keinginannya dalam mempelajari dan mengamalkan ajaran-ajaran 

Islam. Pernyataan ini dapat dibuktikan dengan semakin meningkatnya 

acara-acara keagamaan seperti majelis ta’lim, wirid mingguan, bersuluk 

(bertapa) ceramah mingguan, peringatan hari-hari besar Islam dan kegiatan-

kegiatan lain yang bersifat pengembangan syari’at Islam. 
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Tingkat kualitas dan ketaatan ummat Islam di desa Sipiongot dapat 

digambarkan dengan semakin  banyaknya orang yang melaksanakan naik 

haji. Pada tahun 2016 jumlah yang melaksanakan rukun Islam yang kelima 

terdiri dari 14 orang. Kemudian pada tahun 2017 jumlahnya 19 orang 

seiring dengan banyaknya orang yang telah mendaftarkan diri sebagai 

peserta haji. 

Kegiatan menunaikan ibadah haji yang dilakukan penduduk desa 

Sipiongot ke Mekkah di Negeri Arab, bukanlah suatu hal yang mudah 

dilaksanakan. Oleh karena itu, dengan semakin meningkatnya kemauan dan 

keberhasilan orang-orang desa Sipiongot yang menjalankan ibadah haji 

belakangan ini, dapat dipandang sebagai salah satu bukti keshalehan dan 

ketaatan mereka melaksanakan ajaran agama Islam. Menurut biasanya, 

orang-orang yang pergi menunaikan ibadah haji ke Mekkah adalah orang-

orang yang religius, seperti guru suluk, guru pesantren atau yang lainnya, 

dalam arti orang-orang yang selalu taat menjalankan ibadah. 

2. Kondisi Pendidikan  Desa Sipiongot 

Maju mundurnya masyarakat sangat tergantung kepada lembaga 

pendidikan yang ada dalam masyarakat tersebut. Bila sarana pendidikannya 

terpenuhi dan dimanfaatkan dengan baik, maka masyarakat tersebut dengan 

cepat mencapai kemajuan, tetapi sebaliknya suatu masyarakat akan tetap 

tertinggal apabila sarana pendidikan dalam lingkungannya kurang terpenuhi 

menurut semestinya. Karena sumber daya manusia yang dapat dimanfaatkan 
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untuk suatu daerah hanya bisa dibina dan dikembangkan melalui bangku 

pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan non formal 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan suatu bangsa, karena pendidikan merupakan suatu unsur yang 

sangat penting dalam menciptakan lapangan kerja dan tenaga kerja yang 

produktif. Oleh karena itu, negara memberikan kesempatan kepada setiap 

warga negara untuk memperoleh pendidikan atau pengajaran sebagaimana 

terdapat dalam Pasal 31 ayat 1 dan 2 Undang Undang Dasar Tahun 1945 

yang berbunyi : 

1. Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran. 

2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu Sistem 

Pengajaran Nasional yang diatur dalam Undang-undang. 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tanggal 25 April tahun 

2008 Pasal 4 tentang Pendidikan Nasional, menyebutkan bahwa tujuan 

Pendidikan Nasional adalah: “Mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa”.
86

 

Untuk mewujudkan Undang-Undang Nasional tersebut, maka 

disediakan sarana pendidikan untuk masyarakat. Agama Islam telah 

menuntun dan memerintahkan kita untuk selalu menuntut ilmu, karena 
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pendidikan merupakan salah satu unsur yang paling utama dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan akan menjadi tumpuan harapan dan keinginan manusia 

untuk dunia dan akhirat. Pendidikan merupakan sarana untuk menuju 

kecerdasan kreativitas masyarakat dan menjadi pondasi dasar dalam 

pembangunan nasional. 

Di bidang pendidikan, masyarakat Kecamatan Dolok sudah 

mempunyai fasilitas yang cukup memadai sehingga masyarakat termotivasi 

untuk belajar menuntut ilmu baik ilmu umum maupun ilmu agama. Sarana 

pendidikan formal di Kecamtan Dolok dapat dilihat dari tabel di bawah: 

Tabel 3.1 

Sarana Pendidikan Formal 

 

No Nama Pendidikan Jumlah 

1 

2 

3 

4 

5 

Play Group 

Taman Kanak-Kanak (TK) 

Sekolah Dasar (SD) 

Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 

Sekolah lanjutan tingkat menegah(SMA) 

1 buah 

2 buah 

2 buah 

1 buah 

1 buah 

 Jumlah   7 buah 

Sumber Dokumen Kantor Camat Kecamatan Dolok 
87

. 

Gambaran tentang pendidikan penduduk desa Sipiongot ialah dapat 

dilihat dari tabel di bawah ini pada tahun 2014. 

Tabel 3.2 

Gambaran tentang Pendidikan Penduduk Desa Sipiongot 

 

No Tingkat pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 SD 187 Orang 260 Orang 447 Orang 

2 MTS/SMP sederajat 148 Orang 215 Orang 363 Orang 

3 SMA/ MAS sederajat 96 Orang 117 orang 213 Orang 

Sumber data dari kepala sekolah masing-masing tingkat. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa secara umum 

masyarakat di wilayah Sipiongot sangat perduli terhadap pendidikan anak. 

Statemen ini penulis pahami berdasarkan jumlah sekolah dan sarana 

pendidikan yang tersedia di wilayah tersebut, walaupun di lingkungan 

tersebut belum ditemukan perguruan tinggi, namun masyarakat yang 

memiliki anak tamatan SMA atau sederajat, berusaha untuk melanjutkan 

pendidikan anaknya ke berbagai perguruan tinggi, baik yang terdapat di 

wilayah Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa, bahkan banyak putra/putri 

padang Lawas utara sudah banyak yang melanjutkan pendidikannya ke Luar 

Negeri. 

Sudah tidak menjadi rahasia lagi bahwa pendidikan telah membawa 

putra-putri desa Sipiongot menjadi berhasil seperti di angkatan udara, 

angkatan laut, angkatan darat, camat, hakim dan jabatan dalam pemerintahan 

pernah dipangku oleh putra-putri daerah ini. Salah seorang tokoh masyarakat 

di Desa Sipiongot bercerita banyak  putra daerah yang menuntut ilmu kuliah 

ke Luar Negeri, Oleh karena itu, diharapkan kepada seluruh masyarakat desa 

Sipiongot juga pemerintah setempat supaya terus memperhatikan pendidikan, 

baik sarana maupun prasana, karena majunya suatu daerah itu sangat 

tergantung kepada pendidikan yang ada di daerah tersebut. 

 

C. Kondisi Sosial Budaya Dan Ekonomi Desa Sipiongot 

1. Sosial Budaya Desa Sipiongot 

Sidi Gazalba mendefenisikan adat adalah suatu aturan atau norma 

yang mengatur hubungan individu dangan individu lainnya untuk 
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memlihara kepentingan masyarakat serta menjaga keseimbangan hidup 

dalam bermasyarakat.
88

 Setiap daerah mempunyai adat istiadat yang 

berbeda-beda, masyarakat dalam melakukan kegiatan sosial selalu memakai 

adat yang tidak tertulis secara formal, tidak terhapus dan tidak terbaca, 

namun selalu lekat dalam masyarakat dan akan berobah sesuai dengan 

berobahnya zaman. 

Desa Sipiongot memang sangat kental dengan budaya dalihan 

natolu (kerabatan). Hal ini perlu dilestarikan  demi perkembangan zaman 

saat ini, serta  menyokong terpeliharanya kerukunan antar umat beragama 

khususnya di desa Sipiongot. Demikian dikatakan oleh Martin Rambe
89

 

sekretaris Umum Ikatan Keluarga Alumni Pelajar Desa Sipiongot, 

“Walaupun berbeda agama bukan berarti harus berbeda budaya, Islam 

menganjurkan hidup rukun antar umat beragama”. Di desa Sipiongot ada 

dua agama, yaitu Islam dan Keristen Protestan, namun tidak pernah menjadi 

alasan perpecahan dalam masyarakat, karena menurut data statistik tahun 

2014 penduduk Desa Sipongot mencapai 97 % beragama Islam, agar tradisi 

kerukunan antar umat beragama tetap mewarnai budaya di wilayah desa 

Sipiongot Kecamatan Dolok Kabupaten Padang Lawas Utara.  

Selanjutnya harus ada inisiatif untuk memberikan peningkatan 

terhadap budaya dalihan natolu,  sebagai salah satu aspek yang menunjang 

terciptanya kerukunan antar umat beragama di desa Sipiongot selama ini, 

yang diyakini mampu menyatukan dan meningkatkan rasa kebersamaan 
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serta kekeluargaan yang cukup erat antar pemeluk agama. Kemudian, 

dalihan natolu sejak dulu selalu dilaksanakan, di mana bila umat beragama 

yang satu merayakan hari besar agamanya maka agama yang lainnya harus 

menghormati dengan tidak menimbulkan suatu yang mengundang masalah 

yang dapat merusak kedamaian antar satu agama dengan yang lain 

2. Kondisi Ekonomi Desa Sipiongot  

Berdasarkan data statistik tahun 2016, jumlah penduduk masyarakat 

desa Sipiongot  adalah 1170 jiwa, dan bila diklasifikasikan sesuai dengan 

jenis kelamin maka penduduk Desa Sipiongot  terdiri dari 374 Laki-Laki, 

796  jiwa Perempuan.
90

 

a. Ekonomi 

Kebutuhan terhadap ekonomi adalah suatu hal yang tidak bisa 

dipisahkan dari kehidupan manusia. Karena ekonomi sangat berpengaruh 

bagi kesejahteraan hidup manusia, baik dari segi kesehatan, pendidikan, 

maupun pembangunan. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat desa 

Sipiongot mengandalkan kondisi alamnya yang menguntungkan. 

Masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dengan bertani. Boleh 

dikatakan lebih dari 95 % masyarakat hidup dengan mengandalkan 

pertanian dengan curahan hujan seadanya. Sedangkan tidak banyak 

masyarakat yang berprofesi sebagai pegawai dan pedagang.
91

 

Secara umum, mata pencaharian masyarakat desa Sipiongot adalah 

petani dan buruh. Hasil pertanian yang terkenal adalah kakau, padi, karet,  
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kelapa sawit, dan kayu manis. Pertanian yang ada di Desa Sipiongot yang 

paling banyak ditekuni masyarakat adalah getah atau karet. 

Getah atau karet merupakan mata pencaharian masyarakat yang 

sudah turun temurun ditekuni masyarakat desa Sipiongot. Selain dari 

sangat menjanjikan juga mengerjakannya bisa dengan membagi waktu 

untuk pekerjaan yang lain seperti ke sawah dan ladang, karena 

mengerjakan memahat hanya butuh waktu 5 (lima) sampai 6 (enam) jam 

perhari, dan tiap minggunya hanya 5 hari untuk kerja di kebun getah, 

sehingga sisanya bisa mengerjakan pekerjaan yang lain.  

Pengelolaan kebun karet di desa Sipiongot mempunyai berbagai 

cara, diantanya sebagai berikut:
92

 

a. Pemilik lahan mengelola lahannya sendiri. 

b. Pemilik lahan memberikan kebunnya kepada tukang kebun agar 

dipeliharanya dan penghasilan yang diperoleh dari kebun itu dibagi 

dua sesuai dengan perjanjian sewaktu akad atau yang disebut dengan 

(musaqah). 

c. Pemilik lahan menyerahkan kebunnya kepada tukang kebun, bibit 

tanaman berasal dari tukang kebun dan tukang kebun mendapat 

bagian setengah, sepertiga, atau lebih dari itu sesuai dengan 

kesepakatan kedua belah pihak yang disebut (muzara’ah). 

d. Pemilik lahan menyerahkan lahan pertanian kepada tukang kebun 

yang pakar di bidang pertanian dan bibit tanaman berasal dari Pemilik 
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lahan. Hasil dari tanaman tersebut dibagi sesuai kesepakatan kedua 

belah pihak yang disebut dengan (mukhabarah). 

Getah karet yang sudah dikumpulkan oleh masyarakat akan dijual 

kepada penadah hari akhir setiap minggunya yang bertepatan pada satu hari 

sebelum hari pasar (ari poken) kalau di Sipiongot hari pasar (ari poken) 

adalah hari selasa, jadi getah dikumpulkan hari rabu. Transaksi jual beli 

getah karet dijemput sendiri oleh penadah (toke gota) yang berasal dari desa 

itu sendiri maupun dari desa yang lain dengan harga rata-rata sekitar 700 

sampai dengan 1500/ kg.
93

 

Hasil bumi masyarakat sekitar desa Sipiongot di jual ke salah satu 

pasar tradisional dengan jarak tempuh sekitar 3 km dari desa Sipongot, 

seperti sayur, buah, ikan dan lainnya. Pekerjaan yang dimiliki masyarakat 

desa Sipiongot boleh dikatakan tidaklah beragam sehingga memberikan 

dampak terhadap perkembangan perekonomian setempat. Belum lagi 

disebabkan karena sulitnya medan yang dilalui dengan mengandalkan 

sepeda motor melewati jalan tanah, yang apabila hujan berlumpur dan licin 

serta sedikit bebatuan untuk mendistribusikan hasil bumi yang keluar dari 

desa Sipiongot 

Akan tetapi dengan adanya pasar tradisional tersebut, setidaknya 

kebutuhan sehari-hari masyarakat dapat terpenuhi dengan baik. Tempat 

keramaian itu dapat dijadikan salah satu sarana untuk menunjang 
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pembangunan perekonomian di Kecamatan Dolok khususnya desa 

Sipiongot. 

Sebagai komitmen untuk memajukan daerah Kecamatan Dolok 

khususnya desa Sipiongot pemerintah setempat mempunyai peran penting 

sebagai regulator dalam memajukan daerah. Sehingga, pembangunan dan 

perekonomian terus meningkat, karena kemajuan suatu daerah sangat 

tergantung pada sarana yang ada dan memadai, seperti jalan dan lain.  Bila 

diperhatikan di daerah Padang Lawas Utara pemerintah setempat dari priode 

ke priode berikutnya lebih fokus dalam membenahi masyarakat dalam 

mengelola hasil bumi, seperti memberikan penyuluhan pengelolaan karet 

dengan baik. Sedangkan transportasi tidak begitu maksimal, seperti 

perbaikan jalan yang merupakan translit hasil bumi dan lainya, hingga 

sampai sekarangpun kondisi jalan di Kecamatan Dolok masih banyak yang 

belum di sentuh aspal bahkan berlobang-lobang karena penyaluran air 

pegunungan yang begitu banyak tidak maksimal, hingga bila musim hujan 

untuk mengeluarkan hasil bumi sering terkendala, karena jalan yang masih 

tanah merah dan sedikit bebatuan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pada bab sebelumnya penulis telah menguras kemampuan untuk 

memperlihatkan, membahas, menganalisa dan kemudian menyimpulkan 

beberapa persoalan dalam beberapa bab yang telah tersajikan didepan. Pada 

bab ini penulis akan menyimpulkan berdasarkan dari penelitian yang telah 

dilakukan sebagai berikut: 

1. Aqoid 50 dilatar belakangi dengan masuknya Islam ke Batak Mandailing 

khususnya ke desa Sipiongot, masyarakat juga berkeyakinan bahwa 

kelanggengan atau kerusakan rumah tangga tergantung pada penyebutan 

aqoid 50 sebelum ijab kabul dilaksanakan. 

2. Akibat hukumnya: Pertama membuat malu mempelai laki-laki di depan 

umum, bahkan sampai nekad melakukan pernikahan di bawah tangan, 

Kedua membuat malu keluarga, karena walimah ‘ursy yang sudah 

direncanakan akan tetap dilaksanakan, Ketiga akan menjadi aib bagi 

mempelai laki-laki seumur hidup. 

3. Penambahan syarat menghafal Aqoid 50 sebagai syarat menikah adalah 

Mubah atau boleh hukumnya karena Adat dengan syariat tidak 

bertentangan dan tidak termasuk Bid’ah yang buruk atau Mazmumah, 

kalau dijadikan sebagai salah satu syarat supaya akad nikah bisa 

dilaksanakan dapat dijadikan sebagai tolak ukur oleh masyarakat untuk 
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menilai mempelai laki-laki seberapa jauh ia mengetahui aqidah dan 

syariat. 

 

B.   Saran-Saran 

1. Kepada tokoh adat tokoh agama di Kecamatan Dolok beserta jajaran 

pemerintahan yang ada umumnya Kabupaten Padang Lawas Utara, 

Kecamatan Dolok khususnya warga masyarakat desa Sipiongot peneliti 

menyarankan, supaya hal tersebut tetap diberlakukan, namun bukan pada 

saat akad nikah, menurut penulis lebih tepat pada beberapa minggu 

sebelum akad nikah, dilakukan upaya penyuluhan, seperti halnya di 

daerah lain. Karena masyarakat Sipiongot di kenal dengan falsafah:  

“hombar do adat dohot ibadat” yaitu adat itu harus bernilai ibadah. 

Jangan sampai menyebabkan orang lain nekad mengambil suatu tindakan 

dan perbuatan yang menyimpang dari aturan-aturan yang telah baku 

dalam ajaran Islam itu sendiri. 

2. Kepada Majelis Ulama Indonesia, khususnya para tokoh agama di 

wilayah Kecamatan Dolok, diminta untuk berperan aktif ditengah-tengah 

umat Islam Indonesia terutama Islam di daerah Sipiongot sebagai pemberi 

solusi persoalan-persoalan keagamaan ditengah-tengah masyarakat.  

3. Seluruh akademika UIN SUSKA RIAU khususnya Fakultas Syari’ah 

untuk lebih meningkatkan penelitian di masyarakat yang berkaitan dengan 

hukum Islam, karena masih banyak tradisi yang membudaya dalam 

masyarakat, tetapi hukumnya belum jelas. 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Abu Zahrah, Imam, Muhammad. Al-Ahwal al-Syakhsiyyah, Mesir: Dar Fikri, 

1979 

 

Ahmad, Saebani, Beni. Fikih Munakahat, CV. Pustaka Setia Bandung, 2009 

 

Al-Jaziri, Abdurrahman. Al-Fiqh ‘ala Madzahib al-‘Arba’ah, Jus IV, Beirut: Dar 

al-Kutub al-Ilmiyah, 1990 

 

Al Zuhaily
, 
Wahbah. Fiqhul  Islam  wa Adilatuhu: Bab Nikah, Beirut: Darul Fikri, 

1990 

 

Arnold,Thomas W. Sejarah Dakwah Islam, Jakarta: Widjaya, 1979 

 

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: 

Rineka Cipta, 1993 

 

Azzam, Muhammad Abdul Wahhab, Abdul Aziz, Sayyed Hawwas. Fiqh 

Munakahat Jakarta: Sinar Grafindo, 2009 

 

BA, Siregar. Pangulahan Bisuk Adat Budaya Daerah Tapanuli Selatan, Binawah 

Medan 2002 

 

Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya, Surabaya: Pustaka Agung 

Harapan, 2002 

 

Departemen Agama RI. Bahan Penyuluhan Hukum, Jakarta: Direktorat Jenderal 

Pembinaan Kelembagaan Islam, 1999 

 

Djajuli, A. Kaidah-Kaidah Fiqih, Jakarta: Kencana, 2007 

 

Harahap, Balrai, Hamdy. Patik-Patik ni Nagabe, Sidempuan: PustakaHalakkita, 

1989 

 

Haroen, Nasrun. Ushul Fiqh, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997 

 

Hasan, Bakti, Nasution, Harahap, Syahrin. Ensiklopedia Akidah Islam, Jakarta 

Kencana: 2009 

 

Muhammad, Washil, Nashr Farid. Qawaid Fiqhiyyah, (Jakarta: Amzah , 2009 

 

Munawwir, Ahmad Warson. Kamus Arab – Indonesia, Yogyakarta: Pustaka 

Progresif, 2002 

 



Nuruddin, Amiur, Akmal Tarigan. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi 

Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fkih UU. No 1/1974 sampai KHI 

Jakarta Kencana: 2004  

 

Nasiruddin, Muhammad, Al-Bani. Shahih Sunan At-Tirmizi, Bairut: Darul Fikr, 

2005 

 

Pusat Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia ed.Jakarta: Balai Pustaka , 2005  

 

Rahman, Ghazali, Abdul. fiqh Munakahat, Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2003 

 

Ramulyo, Idris. Hukum Perkawinan Islam (Suatu Analisis dari Undang-undang 

No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam), Jakarta: Bumi Aksara, 

1999 

 

Saleh, Hasan, Kajian Fikih Dan Fiqh Kontenporer, Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada 2008 

 

Sahrani,
 

Tihami, Sohari. Fikih Munakahat, Kajian Fikih Nikah Terlengkap, 

Jakarta: Rajawali Pers 1994 

 

Siregar, Abdurrahman. Adat Tapanuli Selatan Durat Tumbaga Holing, 

Medan:1985 

 

Siregar, Pengadilan. Adat Tapanuli Selatan, Medan: PT. Putra Perkasa, 1999  

 

Siregar. G. Taromombo Marga-Marga, Padangsidempuan, 2006 

 

Syarifuddin Amir. Pembaharuan Hukum Islam,Jakarta: Angkasa Raya, 1993  

 

       .Garis-Garis Besar Fiqh, Jakarta: Kencana Prenadamedia,2003 

 

       .Ushul Fiqih Jilid II, Jakarta: kencana,  2008 

 

     .Hukum Pekawinan Islam Di Indonesia, Jakarta: Kencana, 

2006  

 

Siregar Baumi, Horja Godang Mangupa Di Na Haharoroan Boru, Padang 

Sidempuan, 1980 

 

 

 

 

 



  



  



 



RIWAYAT HIDUP 

                                                  

Alim Muhammad Pazri Andi Nur Harahap, lahir 

di Pekanbaru, pada tanggal 21 juni 1994. Anak pertama dari 

5 bersaudara, dari bapak Sufriadi Harahap dan ibu Nur 

Haidah Nasution. Pendidikan formal yang ditempuh oleh 

penulis  adalah SDN 011 Pancuran Gading, lulus pada tahun 

2006, setelah lulus sekolah dasar penulis   melanjutkan 

pendidikan di Pondok Pesantren Nur Hidayah di Desa 

Bencah Kelubi lulus Pada tahun 2012. 

            Kemudian  pada tahun 2013 penulis menlajutkan 

studi di pada Hukum keluarga Fakultas Syari’ah dan Hukum, Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif kasim Riau (UIN Suska Riau). 

            Alhamdulillah, pada tanggal 23 Desamber 2019 penulis mengikuti ujian 

munaqasyah, dengan judul skripsi, “Menghapal Aqoid 50 Sebagai Syarat Akad Nikah    

Ditinjau Menurut Hukum Islam Dan Undang-Undang No.1 Tahun 1974 “, 

berdasarkan hasil ujian  sarjana Fakultas Syari’ah Dan Hukum Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau penulis dinyatakan “LULUS” dengan predikat  

“SANGAT MEMUASKAN” dan berhak menyandang gelar Sarjana Hukum (SH).                          

 


	1. COVER.pdf
	2. SCAN PERSETUJUAN.pdf
	3. SCAN PENGESAHAN.pdf
	4. ABSTRAK.pdf
	5. KATA PENGANTAR.pdf
	6. DAFTAR ISI.pdf
	7. DAFTAR TABEL.pdf
	8. BAB I.pdf
	9. BAB II.pdf
	10. BAB III.pdf
	12. BAB V.pdf
	13. DAFTAR PUSTAKA.pdf
	14. LAMPIRAN SURAT.pdf
	15. RIWAYAT HIDUP.pdf

